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ABSTRAK 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan modeling the way terhadap 
hasil belajar keterampilan menyusun paragraf bahasa indonesia murid Kelas III SDN 7 Letta 
kecamatan bantaeng kabupaten bantaeng. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
model eksperimen menggunakan desain Pre-Eksperimental dengan bentuk One Group Pretest-
Posttest Design. Sampel penelitian ini adalah murid Kelas III SDN 7 Letta Kecamatan Bantaeng 
Kabupaten Bantaeng yang berjumlah 10 murid. Data dikumpulkan menggunakan observasi, tes 
dan dokumentasi, sedangkan data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dan inferensial 
dengan uji t. Berdasarkan rata-rata hasil posttest diperoleh rata-rata posttest keterampilan 
Menyusun paragraf pribadi  murid setelah diterapkan modeling the way lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata hasil pretest sebelum diterapkan metode modeling the way. 
Rata-rata pretest yang diperoleh sebelum diterapkan metode modeling the way yaitu 60,8. 
Setelah dilakukan tindakan dengan perlakuan model modeling the way, maka diperoleh rata-
rata nilai posttest yaitu 81,7. Jumlah peningkatan kelas berdasarkan nilai pretest dan posttest 
sebesar 19,94%. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, menunjukkan bahwa 
nilai thitung = 19,79755 dengan db sebesar 10-1 =9 pada taraf signifikasi 0,05 diperoleh ttabel = 
2,262 sehingga diperoleh thitung < ttabel. maka disimpulkan H0 ditolak H1 diterima yang berarti 
bahwa. penerapan model modeling the way berpengaruh terhadap keterampilan menulis surat 
pribadi murid Kelas III SDN 7 Letta Kecamatan Bantaeng Kabupaten Bantaeng.  
 
Kata kunci : metode modeling the way, hasil belajar keterampilan menyusun paragraf  
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran adalah kegiatan yang 

bernilai edukatif, nilai edukatif tersebut 

mewarnai interaksi yang terjadi antara 

guru dengan murid, murid dengan murid, 

murid dengan sumber balajar dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan 

belajar mengandung komponen. 

Komponen yang saling tergantung satu 

sama lain untuk mencapai tujuan. Suatu 

sistem belajar mengajar memuat berbagai 

komponen, antara lain tujuan, bahan-

bahan, murid, guru, metode, situasi, dan 

evaluasi. Agar tujuan itu tercapai semua 

komponen yang harus di organisasikan 

sehingga antar sesama komponen terjadi 

kerjasama. 

Harapan pada setiap guru adalah 

bagaimana materi pelajaran yang 

disampaikan kepada anak didiknya dapat 

diterima dan dipahami secara tuntas. 

Untuk memenuhi harapan tersebut 

bukanlah sesuatu yang mudah, karena kita 

sadar bahwa setiap murid memiliki 

karakteristik yang tidak sama baik dari 

segi minat, potensi, kecerdasan dan usaha 

murid itu sendiri. Dalam proses belajar 

mengajar kemampuan berpikir murid 

berbeda-beda ada yang lambat dan ada 

yang cepat sehingga dalam proses 

pembelajaran masih dominan murid yang 

pintar. Untuk mencapai harapan dan 

memecahkan persoalan tersebut, guru 

dapat mengembangkan teknik 

pembelajaran dengan modeling the way 

sehingga pembelajaran ini dapat membuat 

murid menjadi aktif dan menyenangkan 

serta memberikan semangat dalam berpikir 

dan belajar. Pembelajaran yang baik 

adalah pembelajaran yang bisa membawa 

rasa senang kepada murid sehingga 

membuat mereka asyik belajar. Dengan 

harapan pemahaman murid mampu 

meningkatkan hasil belajar atau prestasi 

murid. 

Dalam proses belajar mengajar 

kemampuan belajar dan berfikir murid 

berbeda-beda ada yang lambat dan ada 

yang cepat sehingga dalam proses 

pembelajaran masih didominan oleh murid 

yang pintar. Apalagi dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, tidak semua murid 

lancar membaca dan menulis. Karena 

pokok materi dan target utama selain 

pengolahan materi untuk murid kelas III 

adalah bagaimana anak didik bisa lancar 

membaca dan menyusun paragraf dengan 

benar. Untuk mencapai harapan dan 

memecahkan persoalan tersebut, guru 

dapat mengembangkan teknik 

pembelajaran dengan menggunakan 

modeling the way. Model modeling the 

way merupakan model yang cukup 

menyenangkan yang digunakan untuk 

mengulang materi yang telah diberikan 

sebelumnya. Dengan demikian, materi 
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baru pun tetap bisa diajarkan dengan 

model ini dengan catatan, peserta didik 

diberi tugas mempelajari topik yang akan 

diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika 

masuk kelas mereka sudah memiliki bekal 

pengetahuan. modeling the way tidak 

hanya digunakan dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia saja, tetapi dapat 

digunakan dalam mata pelajaran yang 

lainnya. Dengan model ini siswa akan 

lebih aktif dan semua siswa ikut terlibat 

dalam pembelajaran. 

Sehingga pembelajaran ini dapat 

membuat murid aktif bukan saja aktif 

secara fisik tetapi juga aktif psikisnya dan 

saling berinteraksi antar murid dengan 

murid lainnya, murid dengan guru dan 

sumber belajar sehingga murid lebih 

percaya diri. Metode pembelajaran ini 

penulis rancang dengan memberikan 

ilustrasi dan demontasi pada murid untuk 

mencari, menemukan, memutuskan, dan 

menyusun paragraf jawaban secara 

individual kemudian didiskusikan bersama 

dengan teman lainnya dalam kelas. Guru 

sebagai fasilitator yang bertugas 

membimbing dan mengarahkan murid 

dalam proses belajar mengajar. Metode 

pembelajaran ini juga memberikan 

kebebasan dalam menggunakan gagasan, 

jawaban yang tepat. Metode ini juga 

berfungsi mengubah pola pembelajaran 

konvensional yang seluruh rangkaian 

belajar mengajar berpusat pada guru tanpa 

memberikan kesempatan pada murid 

sehingga kadang-kadang murid 

terbelenggu oleh aturan dan penggunaan 

strategi yang monoton dan membosankan 

sehingga anak didik menjadi anak yang 

penakut. 

Metode pembelajaran modeling the 

way dimungkinkan mampu membuat 

peserta didik untuk dapat belajar dengan 

mudah, menyenangkan dan dapat tercapai 

tujuan pembelajaran sesuai dengan 

tuntutan kompetensi. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia secara umum diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik 

untuk berkomunikasi dalam Bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar, baik 

secara lisan maupun tulisan, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 

karya kesastraan manusia Indonesia. 

Selain itu, melalui pembelajaran Bahasa 

Indonesia diharapkan mampu 

menumbuhkan sikap murid untuk 

menghargai dan membanggakan, serta 

mencintai Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan (nasional) dan bahasa 

negara.  

Dari uraian di atas mendorong penulis 

untuk melakuakan penelitian tentang 

adakah dorongan orang tua dengan 

pendidikan anak yang diterima dari orang-

orang sekitar, sehingga anak termotivasi 

untuk belajar lebih rajin dan percaya diri 
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dengan kemampuan yang dimiliki dirinya 

sehingga hasil belajarnya meningkat 

dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Metode Modeling The Way Terhadap Hasil 

Belajar Keterampilan Menyusun Paragraf 

Bahasa Indonesia Murid kelas III SDN 7 

Letta Kecamatan Bantaeng Kabupaten 

Bantaeng”. 

Kajian literatur 

Ari Fajarwati  (2009) dalam 

penelitiannya yang berjudul Upaya 

Peningkatan Keaktifan dan Minat Murid 

dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui model Modeling the 

way (Mencari Pasangan). Membuktikan 

pembelajaran matematika  pada pokok 

bahasan keliling dan luas bangun segi 

empat menggunakan strategi Modeling 

the way yang membuktikan tingkat 

keaktifan dan minat murid dalam proses 

pembelajaran dan bertanya kepada 

guru dan kepada 

temannya, peningkatan dari 1 murid 

(2,63%) menjadi 27 siswa 

(71,05%). Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan di atas dapat disimpulkan 

bahwa Modeling the way yang termasuk 

metode pembelajaran active learning 

merupakan salah satu faktor yang 

sangat berperan dalam meningkatkan 

keaktifan belajar pada murid. Oleh 

karena itu, sangat beralasan diadakan 

penelitian tindakan mengenai 

penerapan strategi pembelajaran 

Modeling the way dalam meningkatkan 

keaktifan murid. 

Parjiati (2009) dalam 

penelitiannya yang berjudul Pendekatan 

Terpadu dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis membahas 

tentang pembelajaran bahasa Indonesia 

dengan pendekatan terpadu. 

Pendekatan ini memadukan empat 

keterampilan berbahasa meliputi 

menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Dalam satu kesatuan kegiatan 

yang tidak terpisahkan. Namun bila 

dicermati, penelitian ini mengkaji 

keterampilan menulis lanjutan pada 

murid kelas III Sekolah Dasar yang 

disatukan dengan keterampilan 

membaca, yaitu tentang meringkas 

cerita. 

Sri Lestari (2009) dalam 

penelitiannya yang berjudul Upaya 

Meningkatkan Keterampilan Menulis 

Murid Dengan Pendekatan Kontekstual 

Pada Murid Kelas III SD Negeri 4 

Gunungan Kabupaten 

Wonogiri. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan minat dan keterampilan 

menulis murid dengan pendekatan 

kontekstual. Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas yang 

mengambil lokasi dikelas III SDN 7 Letta 
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Kecamatan Banteng Kabupaten 

Banteng. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam tiga siklus. Rencana 

Pembelajaran setiap siklus disusun oleh 

guru dan peneliti. Setiap tindakan 

terdiri dari empat tahap, yaitu 

perencanaan, tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. Hasil refleksi dijadikan 

dasar untuk menyusun rencana 

tindakan. 

Penelitian melakukan bimbingan 

intensif kepada guru kelas III tentang 

penerapan pendekatan kontekstual 

dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan menulis 

murid kelas III yang masih rendah. 

Penelitian ini dapat dikatakan penelitian 

tindakan kelas secara kolaboratif. Yang 

menjadi subjek penelitian ini adalah 

seluruh murid kelas III SDN 7 Letta dan 

guru kelas III. Data yang dikumpulkan 

berupa minat dan keterampilan menulis 

murid kelas III. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah angket, 

pengamatan, wawancara atau diskusi, 

kajian dokumen, dan tes. Uji validitas 

data dalam penelitian ini dengan 

triangulasi dan review informan kunci. 

Data yang telah terkumpul dianalisis 

dengan tehnik analisis kritis dan analisis 

komparatif. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Pertama, 

penerapan pendekatan kontekstual 

dapat meningkatkan minat menulis 

murid, hal itu terlihat bahwa setelah 

dilakukan tindakan murid membuat 

perencanaan sebelum menulis, merevisi 

setelah menyeleksi tulisan, 

menggunakan Pedoman Ejaan Bahasa 

Indonesia (PEBI) dan lebih senang 

berlatih menulis meskipun tidak 

diperintah guru. Kedua, penerapan 

pendekatan kontekstual dapat 

meningkatkan keterampilan menulis 

murid dari 64 menjadi 75,41. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Desain 

penelitian ini merupakan penelitian pre-

eksperimental designs jenis One-Group 

Pretes-Posttest Design. Model 

eksperimen ini melalui tiga langkah 

yaitu: Memberikan pretest untuk 

mengukur variabel terikat (hasil 

belajar) sebelum perlakuan dilakukan, 

memberikan perlakuan kepada kelas 

subjek penelitian dengan menerapkan 

model pembelajaran modelig the way 

dan memberikan posttest untuk 

mengukur variabel terikat setelah 

perlakuan dilakukan.  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh murid SDN 7 Letta 

Kecamatan Bantaeng Kabupaten 

Bantaeng sebanyak 141 murid untuk 
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keseluruhan. sampel dari penelitian ini 

seluruh murid kelas III SDN 7 Letta 

Kecamatan Bantaeng Kabupaten 

Bantaeng dengan jumlah murid 

sebanyak 10 orang murid, 5 orang 

murid laki-laki dan 5 orang murid 

perempuan.  

Variabel Independen (bebas) 

yaitu Metode Modeling the way suatu 

metode pengajaran yang dilaksanakan 

dengan cara guru memberikan skenario 

suatu sub bahasan untuk 

didemonstrasikan siswa di depan kelas, 

sehingga menghasilkan ketangkasan 

dengan keterampilan atau skill dan 

profesionalisme. Model pembelajaran 

Modeling the way yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah salah satu 

model pembelajaran dalam pelajaran 

bahasa Indonesia. Fariabel Dependen 

(terikat) yaitu Hasil Belajar mengarah 

pada aspek siswa, dimana siswa yang 

akan dinilai. Hasil Belajar yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kelincahan, ketepatan dan kesesuaian 

ketika murid menyelesaikan tugas pada 

tes awal (pretest) dan menyelesaikan 

tugas pada tes akhir (posttest). 

Instrument yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah, tes hasil 

belajar dan lembar observasi aktivitas 

murid. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes awal dan tes akhir. Untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari 

hasil penelitian akan digunakan analisis 

statistik deskriptif dan inferensial. 

Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi Hasil Pretest Bahasa 

Indonesia Kelas III SDN 7 Letta 

Bantaeng Sebelum Diterapkan 

Metode Modeling the Way 

Sebelum peneliti memberikan 

proses pembelajaran dengan perlakuan 

terhadap kelas III SD, peneliti 

memberikan soal pretest berupa tes 

tulis. Setiap murid diminta untuk 

antusias memahami bagian-bagian dan 

isi teks surat pribadi kemudian murid 

diminta menulis kembali seperti tema 

menyusun paragraf tersebut. dengan 

menggunakan bahasa sendiri. Pretest ini 

dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal murid yakni 

menyusun paragraf. 

Data hasil pretest yang diperoleh 

dari kelas III SDN 7 Letta Bantaeng 

dapat diketahui sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Skor Nilai Pretest 

No. Nama Murid 

 

Nilai  

1. Aulia 60 

2. Adil 55 
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3. Fitri 80 

4. Ishaq 69 

5. Rehan 53 

6. Satriani 42 

7. Aliaf 60 

8. Fahar 69 

9. Alia 75 

10. Sabra 45 

JUMLAH 608 

 

Berdasarkan tabel 4.1 untuk 

mencari mean (rata-rata) nilai pretest 

bahasa Indonesia dari murid kelas III 

SDN 7 Letta Bantaeng dapat dilihat 

melalui tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 Perhitungan untuk mencari 

mean (rata-rata ) nilai pretest 

X F x.f 

42 1 42 

45 1 45 

53 1 53 

55 1 55 

60 2 120 

69 2 138 

75 1 75 

80 1 80 

JUMLAH 10 608 

 

Dari  tabel 4.2 di atas dapat 

diketahui bahwa nilai dari ∑f.x yaitu 

608, sedangkan nilai dari N itu sendiri 

adalah 10. Oleh karena itu, dapat 

diperoleh nilai mean (rata-rata) sebagai 

berikut: 

x = 
    

 
 

      = 
   

  
 

                 = 60,8 

Deskripsi Hasil Posttest Bahasa 
Indonesia Kelas III SDN 7 Letta 
Bantaeng setelah diterapkan Metode 
Modeling the Way. 
 

Setelah diberi perlakuan yakni 

penerapan metode modeling the way 

terhadap kelas III  kemudian 

selanjutnya diberikan posttest. Kegiatan 

posttest ini dilakukan untuk melihat 

hasil pencapaian keterampilan 

menyusun paragraf murid kelas III. 

Kegiatan ini serupa dengan kegiatan 

pembelajaran hanya saja dalam 

kegiatan ini peneliti tidak lagi 

memberikan materi pelajaran terkait 

surat dinas dan surat resmi lainnya, 

peneliti hanya memberikan contoh dari 

paragraph susun. Kemudian peneliti 

akan meminta murid menulis kembali 

surat tersebut dengan bahasa sendiri. 

 Adapun data hasil posttest yang 

diperoleh dari kelas III SDN 7 Letta 

Bantaeng dapat diketahui sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.6 Skor Nilai Posttest 

No. Nama Murid 

 

Nilai Akhir 

1. Aulia 80 

2. Adil 78 

3. Fitri 95 

4. Ishaq 90 

5. Rehan 75 

6. Satriani 65 

7. Aliaf 80 

8. Fahar 90 

9. Alia 90 

10. Sabra 70 

JUMLAH 817 

 

Untuk mencari mean (rata-rata) 

nilai posttest bahasa Indonesia dari 

murid  kelas III SDN 7 Letta Bantaeng 

dapat dilihat melalui tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.7 Perhitungan untuk Mencari 

Mean (rata-rata ) Nilai Posttest 

X F x.f 

70 1 70 

75 2 150 

78 1 78 

80 1 80 

82 2 164 

90 2 180 

95 1 95 

JUMLAH 10 817 

Dari  tabel 4.7 di atas dapat 

diketahui bahwa nilai dari ∑f.x yaitu 

817, sedangkan nilai dari N itu sendiri 

adalah 10. Oleh karena itu, dapat 

diperoleh nilai mean (rata-rata) sebagai 

berikut: 

x = 
    

 
 

      = 
   

  
 

                 = 81,7 

Dari hasil perhitungan di atas, maka 

diperoleh nilai rata-rata dari hasil 

posttest tes lisan kelas III SDN 7 Letta 

Bantaeng setelah diterapkan metode 

modeling the way yaitu 81,7. 

Analisis Berpengaruh Tidakya 

Penerapan modeling the 

wayTerhadap Menyusun paragraf 

Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas III SDN 7 Letta 

Bantaeng. 

Pada bagian ini dilakukan 

pengujian terhadap hipotesis penelitian 

yakni apakah ada atau tidak 

pengaruhnya metode modeling the way 

terhadap menyusun paragraf pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas III 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Panampu, maka dalam hal ini teknik 

yang digunakan untuk menguji hipotesis 

tersebut adalah teknik statistik 

inferensial dengan menggunakan uji-t. 
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Adapun kriteria pengujian 

hipotesis sebagai berikut: 

a) Jika tHitung> tTabel maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, artinya penerapan 

modeling the way berpengaruh 

terhadap hasil menyusun paragraf 

murid. 

b) jika tHitung< tTabel maka H0 diterima 

dan H1 ditolak, artinya penerapan 

modeling the way tidak 

berpengaruh terhadap 

keterampilan menyusun paragraf 

murid. 

Tabel 4.11 Analisis skor Pre-test dan 

Post-test 

N0. 
Nama 

Murid 

X1 

(Pre-

test) 

X2 

(Post-

test) 

d = 

X2 

- 

X1 

d² 

1 Aulia 60 80 20 400 

2 Adil 55 78 23 529 

3 Fitri 80 95 15 225 

4 Ishaq 69 90 21 441 

5 Rehan 53 75 22 484 

6 Satriani 42 65 23 529 

7 Aliaf 60 80 20 400 

8 Fahar 69 90 21 441 

9 Alia 75 90 15 225 

10 Sabra 45 70 25 625 

 

Jumlah 608 813 205 4299 

 

Langkah-langkah dalam 

pengujian hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

a. Mencari harga “Md” dengan 

menggunakan rumus: 

Md = 
  

 
 

        = 
   

  
 

        = 20,5 

b. Mencari harga “∑ X2d dengan 

menggunakan rumus: 

∑ X2d = ∑d2 – 
    

 

 
 

 = 4299 – 

      

  
 

 = 4299 – 

4202.5 

 = 96,5 

c. Menentukan harga tHitung dengan 

menggunakan rumus: 

t  =  
  

√     

       

 

t = 
    

√
    

         

 

t = 
    

√
    

  

 

t = 
    

√     
 

t = 
    

     
 

t = 19,79755 

d. Menentukan harga ttabel  

Untuk mencari ttabel, peneliti 

menggunakan tabel distribusi t dengan 
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taraf signifikan  = 0,05 dan db = n-1 = 

10 – 1 = 9, maka diperoleh t0,05 = 2,262. 

Setelah diperoleh thitung = 

19,79755 dan ttabel = 2,262, maka 

diperoleh thitung> ttabel yaitu 19,79755 < 

2,262, sehingga dapat disimpulkan H0 

ditolak H1 diterima. Ini berarti bahwa 

penerapan metode modeling the way 

berpengaruh Terhadap menyusun 

paragraf pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas III SDN 7 Letta. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara umum hasil 

belajar  murid kelas III SDN 7 Letta 

sebelum diterapkan metode modeling 

the way terhadap menyusun paragraf 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

dikategorikan rendah. Hal ini 

ditunjukkan pada perolehan persentase 

hasil belajar siswa dengan 

dikategorikan sangat rendah terdapat 4 

murid yaitu 40%, rendah terdapat 4 

murid atau 40%, sedang terdapat 1 

murid atau 10%, tinggi terdapat 1 

murid atau 10% dan sangat tinggi 

berada pada persentase 0,00%. 

Setelah diterapkan metode 

modeling the way terhadap menyusun 

paragraf pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, Hasil Belajar siswa kelas III 

SDN 7 Letta meningkat. Hal ini 

ditunjukkan pada perolehan persentase 

hasil belajar dengan kategori sangat  

tinggi terdapat 3 murid pada persentase 

30%, kategori tinggi terdapat 3 murid 

pada persentase 30%, kategori sedang 

terdapat 4 murid atau persentase 40%, 

rendah dan sangat rendah berada pada 

persentase 0,00%.. 

Berdasarkan uji hipotesis yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Metode modeling the 

way berpengaruh terhadap menyusun 

paragraf pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, hasil belajar siswa kelas  III 

SDN 7 Letta setelah diperoleh thitung = 

19,79755  dan ttabel = 2,262, maka 

diperoleh thitung < ttabel atau 19,79755   < 

2,086.  

Berdasarkan  rumusan masalah 

penelitian, hipotesis penelitian, dan 

pembahasan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka saran yang dapat 

dikemukakan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

Untuk menggunakan Metode 

modeling the way sebaiknya guru 

mempertimbangkan terlebih dahulu 

alokasi waktu yang diperlukan agar 

tujuan pembelajaran yang diharapkan 

dapat tercapai. (1) Metode modeling the 

way dapat digunakan untuk memotivasi 

siswa agar lebih aktif dalam kegiatan 
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belajar mengajar dan lebih percaya diri 

serta antusias dalam mengasah 

keterampilan-keterampilan yang 

dimiliki siswa itu sendiri. (2) Bagi 

peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian serupa, penelitian 

ini hanya melibatkan 10 orang sampel. 

Diharapkan melakukan penelitian 

dengan sampel yang lebih banyak. Hal 

ini belum memberikan gambaran akurat 

tentang pengaruh Metode modeling the 

way. 
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